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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ alit tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= ba B Be
- ta T Te
- sas S es (dengan titik di atas)
d Jjim J I=
z ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ kha Kh ka dan ha
2 dal D De
2 zal zZ zet (dengan titik di bawah)
) ra R Er
B zal Z Zet




o sin s es
o syin sy ¢s dan ye
Ul sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik dibawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (diatas)
¢ gain g ge
s fa f ef
3 qaf q qi
<l kaf k ka
J lam 1 el
P mim m em
S nun n en
B wau w we
> ha h ha
s hamzah . apostrof
< ya ¥ ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
l=a I =3
b= & =ai @ =1
l=u s =au s =10

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

diaa bl ye ditulis

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dabald ditulis fatimah

Vi

mayr atun jamilah




4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut.

Contoh :
ST ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “hurut syamsiah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh :

el ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
Bagudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

sl ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
sl ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrot /7.

Contoh :
< el ditulis umirtu
e ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Maria Ulfa. 2017. Pencrapan Akad Murabahah pada Produk Pembiayaan
“Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Siti
Aminah Caniago, M.S.1.

Keywords: Penerapan, Akad Murabahah, Pembiayaan

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Pembiayaan "Nusa Artha™ yang berarti pembiayaan
untuk pengembangan usaha masyarakat / anggotanya. Dengan prinsip murabahah
(jual beli) BMT Nusa Kartika memberikan pembiayaan untuk modal usaha.
Pembiayaan dapat berupa barang dagangan untuk dijual kembali, pelaksanaan
proyek berdasarkan kontrak kerja, dll. Sistem pembiayaan murabahah di BMT
Nusa Kartika yaitu BMT Nusa Kartika membeli barang tunai kepada toko
kemudian dijual kepada anggota pembiayaan. Sedangkan untuk modal kerja
biasanya BMT Nusa Kartika pembelian barang di wakalahkan kepada anggota
dengan perjanjian jual beli (murabahah) dengan proses dimana anggota di
wakalahkan dari BMT untuk membeli barang sendiri. Pada sistem pembiayaan
murabahah untuk modal kerja di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan yang pembelian barangnya di wakalahkan kepada anggota dengan
perjanjian murabahah, namun seringkali terdapat kekurangsesuaian mengenai
penerapan / implementasi dengan peraturan yang ada yaitu salah satunya pada
objek murabahah dalam hal ini adalah barangnya yang seringkali tidak jelas
keberadaannya, karena barang dalam akad murabahah merupakan salah satu
rukun murabahah yang harus terpenuhi sebagai sahnya akad pada pembiayaan
murabahah tersebut. Selain itu juga objek murabahah yaitu barangnya yang dijual
kepada anggota sebelum menjadi hak milik Lembaga Keuangan itu sendiri / pihak
BMT. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu membahas tentang penerapan
akad. Kegunaan dalam penelitian ini ada dua, yaitu kegunaan teoritis dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka penulis dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data diperoleh melalui
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya
diperoleh melalui observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis data menggunakan analisis data deskriptif. Maka penulis dalam hal
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa data yang diperoleh dari interview langsung
dengan Kabag Marketing, dan anggota yang menggunakan produk pembiayaan
“Nusa Artha™™ di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Hasil penelitian BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan
dalam penerapan akad murabahah pada produk pembiayaan “Nusa Artha” sudah
sesuai dengan ketentuan yang ada yakni sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang
murabahah yaitu yang terdapat pada No. 04/DSN-MUI/IV/2000, No. 13/DSN-
MUV/IX/2000, No. 16/DSN-MUV/IX/2000, No. 17/DSN-MUI/IX/2000 dan kaidah
figh yaitu pada rukun dan syarat murabahah yang telah ditetapkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan yang
dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari
tradisi umat Islam sejak zaman Rasulullah SAW. Praktik — praktik seperti
menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi,
keperluan bisnis dan melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan
sejak zaman Rasulullah SAW. Secara umum, bank adalah lembaga yang
melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang,
meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman uang.'

Saat ini banyak terdapat Lembaga Keuangan, baik Lembaga
Keuangan Bank maupun non bank yang didirikan khususnya pada
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Tentunya dengan pendirian LKS
tersebut akan sangat membantu bagi masyarakat yang sedang mengalami
kesulitan perekonomiannya. Dengan berbagai bentuk pemberian kredit
pada bank konvensional atau pembiayaan dalam istilah perbankan syariah
akan sangat memberikan mantaat yang besar bagi masyarakat khususnya
dikalangan ekonomi lemah atau menengah kebawah untuk modal usaha
bagi mereka yang akan mengembangkan dan memajukan usaha kecilnya

yang didirikan.

' Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), hlm. 18.




Baitul mal wat tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan balai
usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil
dengan kegiatan mengembangkan usaha produktit dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil dan dengan
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.
Selain itu BMT juga dapat menerima titipan zakat, infaq, dan sedekah
serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya.

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih memfokuskan kegiatan
usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam dengan pola syariah.
Usaha ini seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana dari anggota,
masyarakat dan menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang halal dan
menguntungkan. Perbedaannya dengan bank terletak pada obyek dana, jika
bank dapat menarik dana dari masyarakat tanpa syarat, maka BMT hanya
boleh menarik dana dari masyarakat dengan syarat menjadi anggota atau
calon anggota. Namun demikian, terbuka luas bagi BMT untuk
mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun sektor keuangan
lain.?

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, produk
— produk pada BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) baik pinjaman / pembiayaan,
ataupun simpanan mulai semakin dikenal oleh masyarakat luas. Tentunya
produk tersebut harus sesuai syariah dan fatwa — fatwa yang telah

ditetapkan oleh DSN-MUI yang menjadi sumber acuan salah satunya bagi

2 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil (Bandung : CV Pustaka
Setia, 2013), him 23.




lembaga keuangan yang berbasis syariah. Dengan demikian, produk yang
diciptakan oleh BMT (Baitul Mal Wa Tamwil) tersebut harus jelas dan
tentunya memiliki mantaat yang mempunyai nilai tinggi bagi kebutuhan
masyarakat atau anggotanya.

Nusa Kartika merupakan salah satu nama lembaga keuangan yang
berada di daerah Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu merupakan
koperasi primer yang berdiri pada tanggal 19 Oktober 2009. BMT Nusa
Kartika menyediakan berbagai macam produk penghimpun dana (funding)
dan penyalur dana (/ending). Produk simpanan yang ada di BMT Nusa
Kartika diantaranya yaitu Sabana (Simpanan Serba Guna), Nuansa (Nusa
Kartika Arisan Sejahtera), Smart (Simpanan Rencana Nusa Kartika),
Siqurma (Simpanan Qurban & Walimah), Smart Plus (Simpanan Anak
Pintar Plus), Smile (Simpanan Mitra Lebaran), Smile Co (Simpanan Mitra
Lebaran Sembako), Safina (Simpanan Musafir Nusa Kaﬁika)-; .Simpanan
Tahajud (Simp. Tabungan Haji Terwujud), Sajadah (Simpanan Berjangka
Mudharabah), dan Insyad (Investasi Syariah Wadiah). Sedangkan produk
pembiayaannya meliputi Nusa Artha, Nusa Modal & Barokah, Nusa Agro
Bisnis, Nusa Griya, Nusa Ukhuwah, Pijar Nusa, Trans Nusa, Nusa
Madinah Umroh, dan Nusa Taqwa. Selain itu, kegiatan lain yang
dilakukan di BMT Nusa Kartika yaitu menyalurkan Zakat, Intaq /
Shodaqoh dari umat untuk umat yang juga bergerak untuk membangun
kesadaran umat untuk saling berbagi antar sesama melalui penggalangan

dan penyaluran dana dari Zakat, Infaq / Shodaqoh. Sebagai salah satu




lembaga yang bergerak bersama — sama dengan Baitul Maal Nusa Kartika
mampu memberikan kontribusi secara riil kepada masyarakat dan juga
mampu memberikan bantuan kepada sesama.’ Produk yang bermacam —
macam dan tentunya salah satu diantara produk yang ada di BMT Nusa
Kartika terdapat produk pembiayaan dengan akad murabahah juga sebagai
alasan peneliti memilih tempat penelitian di BMT Nusa Kartika Wiradesa
Kabupaten Pekalongan dan nama produknya pun menggunakan singkatan
yang unik sehingga mudah diingat oleh masyarakat.

Peneliti memilih produk pembiayaan “Nusa Artha” yang berarti
pembiayaan untuk pengembangan usaha masyarakat / anggotanya. Dengan
prinsip murabahah (jual beli) BMT Nusa Kartika memberikan pembiayaan
untuk modal usaha. Pembiayaan dapat berupa barang dagangan untuk
dijual kembali, pelaksanaan proyek berdasarkan kontrak kerja, dll. Karena
di BMT Nusa Kartika itu sendiri paling dominan atau diminati oleh
masyarakat / anggotanya yaitu pembiayaan “Nusa Artha” dan terbukti
bahwa dari tahun 2014 — 2016 jumlah anggotanya mengalami peningkatan
yaitu dari 133, 293, hingga 317 anggota. Selain itu juga pembiayaan “Nusa
Artha” memiliki manfaat bagi masyarakat yaitu dapat memperoleh barang
yang diiginkan tanpa mengeluarkan uang terlebih dahulu karena bisa

mengangsur pada BMT sesuai kemampuan bayar tiap bulannya. Dan

3 Dokumentasi BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan




barang pun sudah bisa diambil manfaatnya tanpa menunggu lunas dari
BMT.*

Pengertian akad menurut segi etimologi yaitu ikatan antara dua
perkara. baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu
segi maupun dari dua segi.” Sedangkan pengertian murabahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
Dalam Al-Qur’an pada surat Al-Baqarah : 275 juga telah dijelaskan

bahwa:®

LU0 ana s ad) A At

Artinya .. Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..”.

Sistem pembiayaan murabahah di BMT Nusa Kartika yaitu BMT
Nusa Kartika membeli barang tunai kepada toko kemudian dijual kepada
anggota pembiayaan dengan cara pokok dan margin kemudian diangsur
perbulan sesuai kemampuan bayar. Sedangkan untuk modal kerja biasanya
BMT Nusa Kartika pembelian barang di wakalahkan kepada anggota
dengan perjanjian jual beli (murabahah) dengan proses dimana anggota di
wakalahkan dari BMT untuk membeli barang sendiri dengan harga pokok

dan margin kemudian diangsur perbulan sesuai kemampuan bayar.’

* Wawancara dengan saudari Imroatul Khasanah, Kabag Marketing BMT Nusa Kartika
Wiradesa Kabupaten Pekalongan, tanggal 3 Maret 2017 jam 15:00.

3 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm.43.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hlm. 101.

7 Wawancara dengan saudari Imroatul Khasanah, selaku Kabag Marketing BMT Nusa
Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan, tanggal 3 Maret 2017 jam 15:00.




Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan
pembiayaan dengan akad murabahah yaitu bahwa pelaksanaan akad
tersebut harus bebas riba, mengenai ketentuan margin juga harus
disepakati oleh kedua belah pihak dengan kata lain harus berdasarkan
kesepakatan bersama, serta rukun dan syarat dalam ketentuan akad
murabahah juga harus dipenuhi sesuai dengan kaidah figh yang ada dan
fatwa DSN yang telah ditetapkan. Namun terkait dengan hal tersebut,
terdapat ketentuan yang kurang sesuai dalam pelaksanaan pembiayaan
dengan akad murabahah antara teori dengan praktik yang dilakukan
sechingga memunculkan beberapa masalah diantaranya yaitu mengenai
barang sebagai objek murabahah yang seringkali tidak jelas keberadaannya
maupun ukuran, dan kualitasnya.

Dengan melihat penjelasan diatas pada sistem pembiayaan
murabahah untuk modal kerja di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan yang pembelian barangnya di wakalahkan kepada anggota
dengan perjanjian murabahah, namun seringkali terdapat kekurangsesuaian
mengenal penerapan / implementasi dengan peraturan yang ada yaitu salah
satunya pada objek murabahah dalam hal ini adalah barangnya yang
seringkali tidak jelas keberadaannya, karena barang dalam akad
murabahah merupakan salah satu rukun murabahah yang harus terpenuhi
sebagai sahnya akad pada pembiayaan murabahah tersebut. Selain itu juga
objek murabahah yaitu barangnya yang dijual kepada anggota sebelum

menjadi hak milik Lembaga Keuangan itu sendiri / pithak BMT.




Berdasarkan penjelasan  diatas mengenai manfaat produk
pembiayaan “Nusa Artha” dengan prinsip murabahah yang akan
membantu masyarakat untuk mengembangkan dan memajukan usahanya,
perlu dikaji lebih dalam mengenai penerapan akadnya dan implementasi
pembiayaannya yang bertujuan untuk mengetahui penerapan kesesuaian
dan pelaksanaan produk pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika
Wiradesa.

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian terkait dengan
penerapan akad “murabahah” pada produk pembiayaan “Nusa Artha” di
BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sehingga, penulis
dalam hal ini mengambil judul “Penerapan Akad Murabahah Pada
Produk Pembiayaan “Nusa Artha” Di BMT Nusa Kartika Wiradesa

Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
penulis merumuskan masalah yang dibahas yaitu:
1. Bagaimana mekanisme pengajuan produk pembiayaan “Nusa Artha™ di

BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

o

Bagaimana penerapan akad murabahah pada produk pembiayaan
“Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan?
3. Apakah penerapan akad murabahah pada produk pembiayaan “Nusa

Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan sudah




dijalankan sesuai dengan ketentuan syariah yang ada (berdasarkan
Fatwa DSN-MUI tentang murabahah dan rukun dan syarat dalam akad

murabahah)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

(U8}

1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui mekanisme pengajuan produk pembiayaan “Nusa
Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui penerapan akad murabahah pada produk
pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.
Untuk mengetahui apakah penerapan akad murabahah pada produk
pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan sudah dijalankan sesuai dengan ketentuan syariah yang
ada (berdasarkan Fatwa DSN-MUI tentang murabahah dan rukun dan
syarat dalam akad murabahah).
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
Secara Praktis
a. Bagi pihak BMT Nusa Kartika Wradesa Kabupaten Pekalongan
untuk mengetahui seberapa efektif penerapan akad murabahah
pada produk pembiayaan “Nusa Artha”.
b. Bagi akademisi, sebagai rujukan dalam melakukan penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan akad murabahah




yang dilakukan di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan pada produk pembiayaan “Nusa Artha™.

c. Bagi masyarakat, sebagai wahana pengetahuan baru dalam rangka
memahami produk — produk yang ditawarkan oleh perbankan
syariah, terutama tentang produk pembiayaan “Nusa Artha”.

2. Secara Teortitis

a. Untuk memberikan gambaran mengenai penerapan akad
murabahah pada produk pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa
Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk informasi dan referensi bagi mahasiswa dan semua pihak

yang membutuhkan.

D. Penegasan Istilah

Untuk mengatasi pengertian dan menghindari kesalah pahaman
dalam menafsirkan istilah — istilah yang terdapat dalam judul diatas, maka
penulis perlu menguraikan secara singkat dari judul “Penerapan Akad
Murabahah Pada Produk Pembiayaan “Nusa Artha” Di BMT Nusa Kartika
Wiradesa Kabupaten Pekalongan”.
1. Penerapan

Adalah mempraktikkan; pengenaan; pengaplikasian yang disertai

dengan beberapa metode atau cara.®

8 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani,
1998). hlm. 536.
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2. Akad

Adalah (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau perjanjian atau
kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen yang
terbingkai dengan nilai — nilai syariah.’

Murabahah

Adalah penjualan barang dengan margin keuntungan yang
disepakati dan penjual memberitahukan biaya perolehan dari barang
yang dijual.!”

Pembiayaan Nusa Artha

Pembiayaan untuk pengembangan usaha anggota / masyarakat.
Dengan prinsip Murabahah (jual beli) BMT Nusa Kartika memberikan
pembiayaan untuk modal usaha. Pembiayaan dapat berupa barang
dagangan untuk dijual kembali, pelaksanaan proyek berdasarkan
kontrak kerja, dll."

Dari penegasan istilah diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa

maksud judul tersebut adalah penerapan akad pada salah satu produk di
BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam melaksanakan
pembiayaan “Nusa Artha” dengan akad murabahah yaitu jual beli antara
anggota / masyarakat dengan pihak BMT dengan menyatakan harga

perolehan ditambah keuntungan sesuai dengan kesepakatan, yang

35.

? Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2007), hlm.

' Heri Sudarsono dan Hendi Yogi Prabowo, Istilah — istilah Bank dan Lembaga

Keuangan Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2004), Cet.Ke-1, hlm. 95.

"' Dokumentasi BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
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berdasarkan pada ketentuan syariah seperti pada Fatwa DSN-MUI tentang

murabahah dan rukun dan syarat dalam akad murabahah.

. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dan perumusan masalah diatas, maka
dalam pembahasan Tugas Akhir ini akan disusun dalam 5 (lima) bab, dan
masing — masing bab terdiri dari sub yang saling berkaitan. Adapun
sistematika penyusunannya adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan. Pada bagian ini mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah, dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka. Pada bab ini menguraikan tentang
pengertian akad, rukun dan syarat akad, keterkaitan akad dan produk,
pengertian akad murabahah, landasan syariah murabahah, rukun dan syarat
murabahah, prinsip pembiayaan, dan prinsip — prinsip pembiayaan Islam.

BAB III Berisi Metode Penelitian, yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, subjek, informan dan objek penelitian,
teknik pengumpulan data, kredibilitas informasi dan data dan metode
analisis data.

BAB 1V Berisi tentang penjabaran dari hasil penelitian dan
pembahasan penelitian.

BAB V Penutup yang berisi simpulan dan saran.




DAFTAR PUSTAKA Berisi tentang data — data dan buku — buku yang
dijadikan pedoman penulisan Tugas Akhir ini.

LAMIRAN - LAMPIRAN
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A. Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

N -‘,.'f'."/,g} -
- IHIND

FORES

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan akad murabahah

pada produk pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa

Kabupaten Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme pengajuan produk pembiayaan “Nusa Artha” di BMT

Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu:

a.

Mengisi formulir pembiayaan dengan menyertakan persyaratan
seperti Fotocopy KTP suami isrti, Fotocopy KK, Fotocopy Akta
Nikah, Fotocopy Jaminan (BPKB / SERTIFIKAT), SIUP, dll.
Berkas lengkap diserahkan kepada bagian adm pembiayaan.

Cek fisik jaminan oleh bagian legal dan jaminan dan ditaksasi.
Survey ke lapangan oleh bagian Kabag Pembiayaan dan dibuat
analisis keuangan dari hasil survey.

Diadakan komite hasil analisis keuangan, legalitas jaminan oleh
manager, kabag pembiayaan, dan administrasi pembiayaan.
Acc/Tunda / Tolak

Pencairan dilakukan di kantor BMT oleh bagian CS dan
administrasi pembiayaan serta penyerahan jaminan. Diikuti

penandatanganan akad pembiayaan.
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Pada dasarnya, mekanisme pengajuan pembiayaan “Nusa Artha”
dengan prinsip murabahah di BMT Nusa Kartika, sama dengan
pengajuan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah / BMT
lainnya, walaupun dengan sedikit terdapat perbedaan. Karena setiap
lembaga keuangan itu mempunyai aturan tersendiri yng terkadang
tidak sama dengan yang lainnya. Dan pada proses pengajuan
pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan pun tidak terlalu rumit atau terlalu memberatkan calon
anggota.

2. Sistem pembiayaan murabahah di BMT Nusa Kartika yaitu pihak
BMT Nusa Kartika membeli barang tunai kepada toko kemudian dijual
kepada anggota pembiayaan dengan cara harga pokok dan margin
kemudian diangsur perbulan sesuai kemampuan bayar. Sedangkan
untuk modal kerja biasanya BMT Nusa Kartika pembelian Barangnya
di wakalahkan kepada anggota dengan perjanjian jual beli
(murabahah). Dengan proses dimana anggota diwakalahkan dari BMT
untuk membeli barang sendiri dengan harga pokok dan margin
kemudian diangsur perbulan sesuai kemampuan bayar.

3. Berdasarkan penjelasan mengenai ketentuan penerapan akad
murabahah pada pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika
Wiradesa, sudah terdapat kesesuaian antara Fatwa DSN-MUI tentang
murabahah yaitu yang terdapat pada No. 04/DSN-MUI/IV/2000, No.

- 13/DSN-MUVIX/2000, No. 16/DSN-MUI/IX/2000, No. 17/DSN-
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MUVIX/2000 dan rukun dan syarat pada murabahah dengan
praktiknya pada penerapan akad murabahah pada pembiayaan “Nusa

Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

B. Saran

1.

S

Pihak BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan lebih
menjelaskan secara detail lagi kepada calon anggota mengenai produk
— produk yang terdapat di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, baik produk simpanan ataupun pembiayaan. Sehingga
calon anggota pun lebih mengerti dan nantinya akan mengurangi
adanya kendala apapun / menghindari adanya suatu masalah ketika
sudah menjadi anggota, misalnya saja yang hendak bergabung untuk
mengajukan pembiayaan di BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, terutama pada pembiayaan “Nusa Artha”.

Ketika anggota hendak mengajukan pembiayaan “Nusa Artha” yang
pembelian barangnya di wakalahkan / dibelikan sendiri oleh calon
anggota, hendaknya perlu pengawasan yang lebih supaya pihak BMT
mengetahui  detail pembelian barangnya tersebut, walaupun pada
nantinya anggota tersebut menunjukkan Nota Kwitansi pembelian
barang kepada pihak BMT.

Walaupun sudah terdapat kesesuaian antara penerapan produk
pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika, diharapkan lebih
meningkatkan lagi untuk mencapai kesempurnaan pada penerapan

kesesuaian dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI tentang murabahah dan
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rukun dan syarat dalam akad murabahah. Tidak hanya pada produk
pembiayaan saja, akan tetapi semua produk simpanan dan pembiayaan
lainnya diharapkan sudah sesuai dengan ketentuan prinsip syariah yang

telah ditetapkan.
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. Wawancara

Wawancara dengan Saudari Imroatul Khasanah, selaku Kabag
Marketing BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
tanggal 3 Maret 2017.

Wawancara dengan Ibu Irani Agustin, selaku Anggota pembiayaan “Nusa
Artha” BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
tanggal 5 Juli 2017.

Wawancara dengan Ibu Trisnoningsih, selaku Anggota pembiayaan “Nusa
Artha” BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan,

tanggal S Juli 20’17.

. Lainnya

Dokumentasi BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1

Panduan Wawancara

A. Bagian Kabag Marketing, Saudari Imroatul Khasanah pada tanggal
21 November 2016, 30 Januari 2017, 3 Maret 2017, 16 Mei 2017, 27
September 2017.

1.

10.

Berapa jumlah anggota pembiayaan dan simpanan dari tahun 2014,
2015, dan 2016 di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Berapa jumlah anggota yang menggunakan pembiayaan di BMT Nusa
Kartika Wiradesa?

Berapa jumlah anggota yang menggunakan pembiayaan Nusa Artha
dengan akad murabahah di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Bagaimana prosedur permohonan pengajuan pembiayaan Nusa Artha
dengan akad murabahah di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Bagaimana mekanisme akad murabahah pada produk pembiayaan
Nusa Artha di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Apakah dalam pembelian objek murabahah dibelikan oleh pihak BMT
itu sendiri atau diserahkan langsung kepada anggota / calon anggota?
Apakah produk pembiayaan Nusa Artha dengan akad murabahah ini
menjadi produk unggulan yang sering digunakan oleh anggota / calon
anggota?

Berapa jumlah anggota pembiayaan Nusa Artha dengan akad
murabahah dari tahun 2014, 2015, dan 2016 di BMT Nusa Kartika
Wiradesa?

Biasanya, objek apa saja yang diajukan oleh calon anggota untuk
pembiayaan Nusa Artha tersebut?

Apakah dalam pembelian objek murabahah yang bernominal harga

rendah dilakukan oleh BMT? Atau dilakukan oleh anggota itu sendiri
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melalui wakalah? Dan berikan contoh objeknya yang bernilai harga
rendah dalam pembelian objek murabahah tersebut.

I1. Apakah dalam pembelian objek murabahah yang bernominal harga
tinggi misalnya saja motor, juga dilakukan oleh anggota sendiri
melalui akad wakalah?

12. Apa manfaat yang diperoleh bagi anggota dan pihak BMT pada
pembiayaan Nusa Artha?

13. Ketika hendak melakukan pembiayaan tersebut ada syarat — syarat nya
yaitu berupa SC. Apa maksud dari 5C tersebut sebagai bahan
pertimbangan pemberian pembiayaan kepada anggota.

14. Apakah saat pembelian barang yang diwakilkan oleh anggota, itu
pembelianya atas nama BMT atau atas nama anggotanya itu sendiri?

15. Ketika BMT Nusa Kartika Wiradesa mewakilkan kepada Anggota
untuk membeli barang dari pihak ketiga (membeli barang sendiri),
apakah akad jual beli murabahah dilakukan setelah barang menjadi
milik BMT?

16. Berapakah jumlah anggota pembiayaan per. Thn 2014, 2015 dan
2016 ?

) _ Jumlah Anggota
No. Jenis Pembiayaan
2014 2015 2016

1. Nusa Artha

2. Nusa Modal & Barokah

3. Nusa Agro Bisnis

4. Nusa Griya

S. Nusa Ukhuwah

6. Pijar Nusa

7. Trans Nusa

8. Nusa Madinah Umrah

9. Nusa Taqwa & Barokah

Jumlah

17. Apakah dalam pengajuan pembiayaan ini harus ada jaminan dari

anggota? Adakah ketentuan untuk dijadikan jaminan tersebut?




18.

19.

20.

2L

22.

23.

24.
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Dalam pembiayaan “Nusa Artha”, biaya pengiriman barang, dll (jika
pihak BMT yang membelikan barangnya seperti motor), apakah biaya
pengiriman  tersebut dimasukkan kedalam harga perolehan / harga
pokok ? dan dijelaskan kepada anggota dengan detail?

Bagaimana mengenai ketentuan uang muka dalam pembiayaan “Nusa
Artha” dengan akad murabahah di BMT Nusa Kartika Wiradesa?
Apakah diharuskan atas calon anggota untuk menyertakan uang muka
jika hendak melakukan pembiayaan ini?

Bagaimana dengan ketentuan jumlah uang muka yang diserahkan oleh
anggota? Apakah harus berdasarkan kesepakatan bersama atau sudah
ditentukan oleh pihak BMT nya?

Apakah selama ini dalam pelaksanaan pembiayaan “Nusa Artha”, ada
calon anggota yang sudah memesan objek murabahah dalam
pengajuan pembiayaan “Nusa Artha”, namun tiba — tiba membatalkan
dalam pembelian barang tersebut? Jika hal itu terjadi, tindakan apa
yang akan dilakukan oleh pihak BMT ? Apakah calon anggota
tersebut harus memberikan ganti rugi kepada BMT?

Jika pada saat pembelian objek murabahah yang dibelikan oleh BMT,
misalnya saja sepeda motor. Saat pembelian itu mendapatkan diskon
dari supplier / diller motor, maka bagaimana dalam menentukan harga
kepada calon anggota pembiayaan “Nusa Artha” ini?

Bagaimana pembagian diskon dalam aturan di BMT Nusa Kartika jika
pemberian diskon terjadi setelah akad murabahah dilakukan dalam
pembiayaan “Nusa Artha™?

Apakah selama ini dalam pembiayaan “Nusa Artha”, ada anggota
yang mampu membayar kewajibannya / utangnya kepada BMT, tetapi
anggota tersebut tidak segera membayar kewajibannya / menunda
pembayarannya? Langkah apa yang akan dilakukan oleh pthak BMT
Jika hal tersebut benar — benar terjadi? Adakah sanksi tertentu bagi

anggota yang demikian?
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25. Jika sanksi tersebut berupa membayar uang denda, uang denda

tersebut nantinya diperuntukkan sebagai apa?

B. Anggota Pengguna Fasilitas Pembiayaan “Nusa Artha”, Ibu Irani

Agustin, yang objek murabahahnya dibelikan oleh pihak BMT
(Objek: Sepeda Motor).

Tanggal Interview: 5 Juli 2017

1.

(O8]

Sejak kapan Ibu bergabung menjadi anggota di BMT Nusa Kartika
Wiradesa?

Berapa jumlah pembiayaan yang Ibu terima pada pembiayaan Nusa
Artha 1n1?

Apa yang menjadikan alasan Ibu untuk memilih pembiayaan Nusa
Artha di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Apa manfaat yang Ibu peroleh dari pembiayaan tersebut?

Apakah pada saat penentuan margin diawal akad ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama antara Ibu dengan pihak BMT ?
Apakah pihak BMT menjelaskan dengan transparan secara jelas dan
jujur mengenai harga pokok pembelian barang dan biaya — biaya yang
dikeluarkannya?

Apakah pihak BMT Nusa Kartika menyampaikan semua hal yang
berkaitan dengan pembelian objek murabahah? (Misalnya jika
pembelian objek murabahah dilakukan secara utang)

Menurut Ibu, adakah kelemahan saat memilih pembiayaan ini?
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C. Anggota Pengguna Fasilitas Pembiayaan “Nusa Artha”, Ibu

Trisnoningsih, yang objek murabahahnya diwakilkan kepada anggota

sendiri dengan menggunakan wakalah.

Tanggal Interview: 5 Juli 2017

1.

Sejak kapan Ibu bergabung menjadi anggota di BMT Nusa Kartika
Wiradesa?

Berapa jumlah pembiayaan yang Ibu terima pada pembiayaan Nusa
Artha ini?

Apa yang menjadikan alasan Ibu untuk memilih pembiayaan Nusa
Artha di BMT Nusa Kartika Wiradesa?

Apa manfaat yang Ibu peroleh dari pembiayaan tersebut?

Apakah harus ada bukti tertulis (seperti kwitansi) pembelian barang
yang ditunjukkan dan diserahkan kepada pihak BMT?

Apakah dengan membeli barang yang diwakilkan langsung kepada
Ibu, itu lebih memudahkan Ibu untuk memperoleh barang tersebut?
mengapa demikian?

Adakah kendala — kendala yang dihadapi saat melakukan pembiayaan
Nusa Artha tersebut dengan pembelian barang yang langsung

diwakilkan kepada Ibu?
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Tabel 2.1

Transkip Wawancara Anggota Pengguna Fasilitas Produk Pembiayaan

“Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa yang objek murabahahnya

dibelikan oleh pihak BMT (Objek: Sepeda Motor)

No| Nama Alamat Pekerjaan Keterangan
1. | Irani Kadipaten, Karyawan | Saya bergabung menjadi anggota di
Agustin | RT 07 /RW Swasta BMT Nusa Kartika sejak tahun 2015.

03, Wiradesa

Jumlah pembiayaan yang saya terima
yaitu Rp 17.500.000,- untuk pembelian
sepeda  motor dengan DP Rp
4.000.000,-.

Alasannya karena lokasinya dekat,
syaratnya mudah dan dijelaskan secara
rinci oleh pihak BMT atas dasar suka
sama suka / setuju.

Manfaatnya yaitu saya mendapatkan
barang  yang  diinginkan  tanpa
mengeluarkan uang / dana terlebih
dahulu dan bisa diangsur sesuai
kemampuan dan langsung bisa
merasakan manfaatnya dari barang
tersebut.

Iya berdasarkan kesepakatan bersama.
Iya menjelaskan secara jelas mengenai
harga motor tersebut dan biayanya.

Iya menjelaskan dari awal sebelum
akad / sebelum penandatanganan.
Hampir tidak ada kelemahannya,
karena barang yang kita inginkan
sesuai kriteria.
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Tabel 2.2

Tabel Transkip Wawancara Anggota Pengguna Fasilitas Produk
Pembiayaan “Nusa Artha” di BMT Nusa Kartika Wiradesa yang objek
murabahahnya diwakilkan kepada anggota sendirj dengan menggunakan

wakalah.

No

Nama Alamat Pekerjaan Keterangan

Trisnoningsih | Waru Lor, | Berjualan | Saya bergabung menjadi anggota di

RT 01/ warung BMT Nusa Kartika sejak tahun 2011,
RW 01, makan. awalnya menabung, dan mengajukan
Wiradesa pembiayaan pada tahun 2013.

Jumlah pembiayaan yang saya terima
yaitu Rp 4.000.000,- untuk pembelian
etalase warung.

Alasannya karena mengenal
karyawannya, sistemnya kekeluargaan
jadi tidak canggung saat akan
melakukan pembiayaan.

Manfaatnya yaitu saya mendapatkan
barang yang diinginkan  tanpa
mengeluarkan uang / dana terlebih
dahulu.

Iya, harus ada kwitansi / nota
pembelian.

Iya, karena sesuai dengan yang saya
inginkan, mengetahui harga pokok
tanpa perantara orang lain.
Kendalanya, harus melaporkan ke
BMT setelah pembelian barang.




91

Lampiran 3. Dokumentasi
Gambar 1

(Kantor Pusat Gedung MWC NU Wiradesa Jl. Gumawang Baru 09
Wiradesa, No. Telp. (0285) 4416870 Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah)
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Gambar 2

(Wawancara dengan Kabag Marketing BMT Nusa Kartika Wiradesa

Kabupaten Pekalongan yaitu Saudari Imroatul Khasanah pada tanggal 3
Maret 2017)
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Lampiran 4

Gambar 3

(Brosur Produk Simpanan dan Pembiayaan
BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten Pekalongan)
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Gambar 4
(Profil, Visi dan Misi, Program, dan Bentuk Donasi BMT Nusa Kartika
Wiradesa Kabupaten Pekalongan)

:‘;?:f:«d- ’;/

NUSA KARTIKA

m-:-oes: 4152
‘da ﬁu—mu'n ol 058 4160 ¥
bR G g

i.com

PROFIL BAITUL MAAL NUSA KARTIKA

Baitul Maal NUSA KARTIKA merupakan lembaga untuk
menyalurkan Zakat, Infaq / Shodagoh dari umat untuk
umat yang juga bergerak untuk mbangun kesadaran
umat untuk saling berbagi antar sesama melalui
penggalangan dan penyaluran dana dari Zakat, infaq /
Shodagoh.

Sebagai salah satu lembaga yang bergerak bersama
sama dengan Baitul Tamwil dan tumbuh di tengah
tengah umat diharapkan Baitul Maal NUSA KARTIKA
mampu memberikan kontribusi secara riil kepada
masyarakat dan juga mampu memberikan bantuan

kepada sesama.

“Menjadi lembaga amil zakat, infag/shodagoh yang
amanah, ikhlas dan profesional serta mew ujudkan
kemakmuran bersama yang diridioi Allah SWT*"

@ Meningkatkan kesadaran umat untuk peduti terhadap
sesama

# Menyalurkan dana infaq / shadagoh, yakat dan wakaf
umat kepada yang berhak menerima

@ Memberikan pelayanan berkualitas Kepada muzaicky,
mustahig dan masyarakar

® Mewujudkan transparansi dan a
pengelolaan zakat

bilisasi daiam

— U |
iﬁ"g%‘
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Lampiran 5§
Gambar 5

(Kartu Angsuran Pembiayaan BMT Nusa Kartika Wiradesa Kabupaten
Pekalongan)
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14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

Setiap pembayaran kartu ini harap dibawa, Kantor Kas Buka Seni s/d
Jum’at Pukul 08.00 s/d 15.30 WIB, Sabtu Pukul 08.00 s/d 12.00 WIB
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Lampiran 6

_ Gambar 6
(Slip Setoran BMT Nusa Kartika Wiradesa Wiradesa Kabupaten
Pekalongan)
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Lampiran 7

Formulir Permohonan Pembiayaan BMT Nusa Kartika Wiradesa
Kabupaten Pekalongan

» &
Rt

i"i ':'! IK :

LKA D

BNTAUSA KARTIKA

Kepada 1th, K AIBIAnR
PengurusiManajer KSP BMT Nusw Kartika sqat

ICANA PENGGUI

ha

Totai Pendapatan Total Pengaluara

Pendapalan Bersih




& Rumah Tengga  Kondisi Kelua

ANALISA DATA CALON ANGGOTA

(Gambar Mentalis

tan Rp

Pinjaman Pihak Lain

|
wak Laniut |
4 -

MEMORANDUM

ni diminta dilakukan -] Penilaian barang jamin

mbiayaan [ Murabahah [ | M

KOMITE PEMBIAYAAN

| Manajer
= -8

Kabag. Pembiavaan

-
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Lampiran 8

Surat Permohonan Survey




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN SYARPAH DAN EKONOMI ISLAM
5- imile, (0285) 423418
ah@stain-pekalongan.ac.id

FSE20/C0.2/PPO0.Y/T045 2016

Pekalongan, 3 November 2016

“ Permohonan Survey

Kepada Yth.

Pimpinan,

BMT Nusa Kartika Wiradesa
Di

Pekalengan

tssadami alaikum. We, Wh

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam ra
output. Prodi D3 Perbankan  Syariah Jurusan S

3 Pekalongan,
penyelesaian Togas AKhir (TA), maka kami sclaku pengelole bermaksud mengaju
permohonan agar mahasiswe mahusiswi kani ;

Nama : Maria Ulfa

Nim 12012114053

Judul Tugas AKhir isic Akad Murab, Pada Produk Pembiayaan "Nusa
artika Wiradesa”

Dibert ijin untuk mengadakan riset di lembaga

sang bupak/ ibu pimpin guna
menyelesaikan Tag;

s ARhir (TA) sebagaimana tersebut diatas.

Demikian penmohonan ini, wtas per
terima kasih,

an dun kesempatannya disampaikan

Wassalamn alaikwsm Wr. 10h

an. Ketua

Retug Jurus; Sxari’ah dan Ekonomi Islam

U.b. Ketuts ProdrD§ Perbankan Syari ah
-~

. M
PoI9790331 2006041083

fembusan

a S EAIN Pekatongan
bantu Ketua | STAIN Pekalongan
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Lampiran 9

Surat Keterangan Penelitian

ol KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS)
? éﬁjw b BMT NUSA KARTIKA
e WIRADESA PEKALONGAN

. Gumawang Bara No. 00 {(Komplek Gedung MWC NU)y Wiradesa Telp. 0285 44 16870 51152

SURAT KETERANGAN
=0 ALTERANGAN
NO. 144/BMT.N K/vizory

Assalamu’alaikum Wr, Wh

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Harwanto

Jabatan : Manager

Nip CINKZX/09/01
Menerangkan bahwa mahasiswa berikut inj -

Nama : Maria Ulfa

NIM 12012114053

Jurusan - D3 Perbankan Syariah

Fakultas : Ekonomi Bisnis Islam

IAIN Pekalongan
Telah melaksanakan observasi penelitian di KSPPS “BMT NUSA KARTIKA™ Wiradesa Kabupaten
Pekalongan guna munyusun Tugas Akhir dengan judul “Penerapan Akad Murabahah pada Produk
Pembiayaan “Nusa Artha™ di BMT Nusa Kartika Wiradesa™ yang dilaksanakan mulai bulan November

2016 s/d Juli 2017
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimang mestinya,
Wassalamualaikum Wr. Wh,

Pekalongan, 06 Juli 2017

KSPPS “BM T NIUSA KARTIKA"
WIRADESA PEK}S\L().\'GAN

Manager




Lampiran 10

Nama
Tempat,tanggal lahir
NIM

Jenis Kelamin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Maria Ulfa '

: Pekalongan, 17 Juni 1996
22012114053

: Perempuan

Alamat : Ds. Duwet Rt 06 / Rw 02 Kec. Bojong, 51156
Kab. Pekalongan
Nama Orang Tua : Carido (Ayah)
Daninggar (Ibu)
Riwayat Pendidikan
1. TK PERTIWI DUWET 22001 - 2002
2. SDN Ol DUWET 12002 - 2008
3. SMP N 01 BOJONG 22008 - 2011
4. SMA N 01 BOJONG :2011-2014
5. TAIN PEKALONGAN :2014 - Sekarang

Pekalongan, Juli 2017

Maria Ulfa
2012114053
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